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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting karena pendidikan merupakan 

salah satu penentu kualitas sumber daya manusia.  Pendidikan mempunyai tugas 

menyiapkan sumber daya manusia untuk  pembangunan. Pendidikan merupakan 

salah satu  faktor yang memajukan pembangunan seiring dengan perkembangan 

zaman. Menurut Undang Undang SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 menjelaskan 

bahwa Pendidikan adalah sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran sedemikian rupa supaya peserta didik 

dapat mengembangkan potensi dirinya secara aktif supaya memiliki pengendalian 

diri, kecerdasan, keterampilan dalam bermasyarakat, kekuatan spiritual 

keagamaan, kepribadian serta akhlak mulia, merupakan suatu proses yang 

bermakna untuk membangun masyarakat.  

Di zaman sekarang ini persaingan dunia global telah mengalami perubahan 

yang signifikan, agar mampu berperan dalam persaingan global, maka kita perlu 

terus meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia. Kemajuan teknologi dan 

perubahan yang terjadi memberikan kesadaran baru bahwa Indonesia tidak lagi 

berdiri sendiri. Indonesia berada di tengah-tengah dunia yang baru, dunia terbuka 

sehingga orang bebas membandingkan kehidupan dengan negara lain. Dapat 

terlihat bahwa kekuatan bertumpu pada individu yang mengglobal dan globalisasi 

saat ini melibatkan seluruh umat manusia dari bangsa, negara, dan ras manapun. 

Sebagai dampak globalisasi berbagai masalah hanya dapat diatasi dengan solusi 

yang berbasis pengetahuan. Pengetahuan bisa didapatkan dari proses 

pembelajaran serta pengalaman. 

Pendidikan merupakan salah satu hal terpenting  dalam pembentukan karakter 

suatu bangsa. Menurut Mochtar Buchori (2003:64) Pendidikan bermakna sebagai 

medium untuk mengantarkan peserta didik berkembang menjadi manusia cerdas 

yang integral. Dia mengartikan bahwa pendidikan bermakna sebagai pembentuan 

watak dan kepribadian, dimana penguasaan ilmu pengetahuan dan keterampilan 
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menjadi bagian integral di dalamnya. Karena pendidikan yang baik maka dapat 

mengantarkan rakyat ke kehidupan yang lebih sejahtera. Keunggulan suatu bangsa 

tidak lagi ditandai dengan melimpahnya kekayaan alam, melainkan pada 

keunggulan sumber daya manusia yang berkaitan positif dengan kualitas 

pendidikan. Pemerintah beserta masyarakat harus berupaya untuk bekerjasama 

dalam meningkatkan proses pembangunan nasional di bidang pendidikan.  

Salah satu keberhasilan tingkat pendidikan suatu bangsa dapat dilihat melalui 

angka human development index (HDI). Berdasarkan data United Nation For 

Development Programme (UNDP), saat ini Indonesia memiliki peringkat kualitas 

hidup ke-111 dari 189 negara jauh tertinggal dari negara-negara tetangga di 

ASEAN menurut laporan Indeks Pembangunan Manusia 2019  (UNDP, 2019). 

Peringkat indeks pembangunan manusia tahunan dihitung menggunakan tiga 

kategori: kesehatan, pendidikan dan pendapatan. Faktor yang mempengaruhi hal 

tersebut, seperti rendahnya angka partisipasi masyarakat indonesia dalam 

pembangunan berkelas dunia, rendahnya kualitas lulusan sekolah, rendahnya 

jumlah lulusan yang mampu diterima di pasar global.  

Indonesia merupakan negara yang sistem pendidikannya tergolong besar dan 

beragam dengan jumlah murid lebih dari 50 juta dan tenaga pengajar sebanyak 2,6 

juta yang tersebar di lebih dari 250,000 sekolah di Indonesia. Akan tetapi, terlepas 

dari begitu besarnya upaya pemerintah dalam mengembangkan sistem pendidikan 

di Indonesia,  ternyata pendidikan masih belum tersebar secara merata karena 

masih adanya keterbatasan akses di Indonesia. Bahkan, berdasarkan data dari 

Global Education Monitoring (GEM) Report 2016, UNESCO, kualitas pendidikan 

Indonesia masih perlu ditingkatkan lebih baik lagi dibanding dengan negara lain.  

Di Indonesia peran pemerintah  dalam peningkatan kualitas pendidikan 

sangatlah penting, dimana merekalah indikator  penentu kemajuan suatu daerah. 

Dengan memberikan layanan pendidikan yang baik maka akan melahirkan lapisan 

masyarakat yang terdidik, sehingga meningkatkan kualitas pendidikan memang 

wajib untuk dilakukan. Menurut Makmur (2009) bahwa kualitas pendidikan 

sering diindikasikan dengan kondisi yang baik, memenuhi syarat, dan segala 

komponen yang harus terdapat dalam pendidikan. Komponen-komponen tersebut 
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adalah input, proses, output, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana serta 

biaya. Input terdiri dari dasar pendidikan, tujuan pendidikan dan anak didik. 

Sedangkan proses terdiri dari komponen yang berkesinambungan antara pendidik 

dan non pendidik serta kurikulum (materi pendidikan). 

Pentingnya pendidikan yang berkualitas semakin disadari, sebab terciptanya 

suatu kualitas manusia dan kualitas masyarakat Indonesia yang maju dan mandiri 

hanya dapat diwujudkan jika pendidikan dimasyarakat dapat ditingkatkan. 

Peningkatan kualitas pendidikan bukanlah tugas yang ringan karena tidak hanya 

berkaitan dengan permasalahan teknis, tetapi mencakup berbagai persoalan yang 

sangat rumit dan kompleks. Baik itu menyangkut permasalahan perencanaan, 

pendanaan, maupun efisiensi dan efektifitas penyelenggaraan sistem sekolah. 

Peningkatan kualitas pendidikan juga menuntut manajemen pendidikan pada 

berbagai tingkat dan satuan pendidikan belum mendapat perhatian yang serius 

sehingga seluruh komponen sistem pendidikan kurang berfungsi dengan baik. 

Lemahnya manajemen pendidikan dapat terlihat dari masih adanya peserta didik 

yang mengulang kelas dan putus sekolah.  

Pemerintah terus berupaya untuk mewujudkan peningkatan mutu melalui 

berbagai usaha antara lain melalui pengembangan perbaikan kurikulum, perbaikan 

sistem evaluasi, pengembangan dan pengadaan materi ajar, perbaikan sarana 

pendidikan, serta pelatihan bagi guru dan pengajar kependidikan lainnya. 

Meningkatkan mutu pendidikan dengan mengembangkan pendidikan sesuai 

potensi, kebutuhan dan harapan masyarakat. Dalam tugasnya, pemerintah dapat 

melakukan pemerataan pendidikan, dalam arti pemerintah memberikan 

pendidikan kepada seluruh warga Indonesia baik yang berada di daerah perkotaan, 

pedesaan, kaya miskin, siswa cerdas atau biasa tidak dibeda-bedakan maka 

terjadilah pemerataan pendidikan. Namun, hal tersbeut tidak sepenuhnya harus 

bertumpu pada pemerintah, karena pendidikan merupakan tanggung jawab 

bersama baik itu pemerintah dan masyarakat dapat berusaha semaksimal mungkin 

untuk mengembangkan sistem pendidikan kita.  

Tentunya pendidikan di Indonesia sudah ada yang mengatur, yang diatur oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud), yang dimana setiap 
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kota dan wilayah mempunyai dinas pendidikan nya masing-masing. Seperti Dinas 

Pendidikan yang ada dikota palembang, merupakan dinas yang dibuat oleh 

pemerintah untuk mengatur pendidikan yang ada di kota Palembang. Dinas 

pendidikan dikota Palembang terletak di Jl.Kapten A. Rivai No.47, Kota 

Palembang, Sumatera Selatan. Dinas pendidikan Provinsi Sumatera selatan 

merupakan unsur pelaksana urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan 

pemerintah kota di bidang pendidikan. Dinas pendidikan kota palembang di 

pimpin oleh seorang kepala dinas yang berada dibawah dan bertanggung jawab 

kepada gubernur melalui sekretaris daerah. Dinas Pendidikan kota Palembang 

merupakan pelaksana urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan pemerintah 

kota di bidang pendidikan. Dinas Pendidikan kota Palembang salah satunya 

berfungsi sebagai penyelenggaraan unit pelaksana teknis bidang pendidikan yang 

terdapat beberapa jenjang sekolah mulai dari TK, SD, SMP, hingga SMA/SMK 

yang ada di kota Palembang. 

Dinas Pendidikan Kota Palembang ini tentunya mempunyai bagian-bagian  

yang mempunyai tugasnya masing-masing. Salah satunya yakni mengembangkan 

pendidikan yang ada dikota palembang.  Strategi yang dilakukan oleh pemerintah 

hendaknya sangat membantu peningkatan kualitas pendidikan bagi generasi muda 

bangsa Indonesia. peranan pemerintah daerah sangatlah penting dalam proses 

penyusunan strategi untuk meningkatkan kualitas pendidikan, dengan adanya 

peranan pemerintah yang terlaksana dengan baik maka masyarakat akan 

merasakan dengan baik dampak tersebut. 

Tentunya Dinas Pendidikan kota Palembang mempuyai program-program yang 

dapat menunjang kualitas pendidikan yang ada di kota Palembang. Progrram-

program tersebut tidak hanya dibuat oleh Dinas Pendidikan kota Palembang itu 

sendiri, namun ada beberapa program yang berasal dari pemerintah pusat yang 

harus dilaksanakan oleh masing-masing pemerintah daerah. Program-program ini 

pun tentunya berguna untuk meningkatkan kemajuan pendidikan yang ada 

disetiap daerah. Terdapat banyak program yang diusung dan dilakukan oleh Dinas 

pendidikan kota Palembang. Salah satu program inovasi yang diusung oleh Dinas 

Pendidikan kota Palembang yakni menyelenggarakan Sekolah Fillial bagi anak 



xxviii 

 

jalanan dan anak putus sekolah di Kota Palembang. Hal ini dapat terlihat bahwa 

dinas pendidikan sedang berupaya untuk melakukan pemerataan pendidikan, guna 

memberikan kesempatan yang sama bagi setiap anak, untuk mendapatkan 

pendidikan formal yang berkualitas, sehinga berdampak pada peningkatan IPM 

(Indeks Pembangunan Manusia) kota Palembang. Program ini sebagai upaya 

mewujudkan Palembang Zero anak putus sekolah dan mendukung terwujudnya 

program pembangunan. Dan masih banyak program-program lain yang tentunya 

betujuan untuk meningkatkan pendidikan di Indonesia. Berikut beberapa 

program-program  yang sedang dijalankan oleh Dinas Pendidikan : 

Tabel 1.1  

Program Dinas pendidikan 

NO Program-program Dinas Pendidikan Keterangan 

1. SELFI LPKA (Sekolah Filial / Layanan 

Pendidikan Formal Narapidana Anak Di LPKA 

Kelas I Palembang 

 

 

 

Sekolah filial (SELFI)  merupakan 

layanan pendidikan formal bagi 

narapidana anak di lembaga 

pembinaan khusus anak (LPKA) 

kelas I Palembang. Anak yang 

berhadapan dengan hukum (ABH) 

hanya mengikuti pendidikan non 

formal sehingga hak mereka untuk 

mendapatkan pendidikan yang layak 

belum terpenuhi. Saat ini ABH di 

LPKA klas 1 Palembang dapat 

mengikuti pendidikan formal yang 

menginduk ke sekolah terdekat, yaitu 

tingkat SD, SMP, dan SMA.  
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NO Program-program Dinas Pendidikan Keterangan 

2. Jam Tampal Basah (Jam ke Nol dan (TPA) Taman 

Pendidikan Al-Qur’an Berbasis Sekolah) 

 

Salah satu program penguatan 

karakter melalui kegiatan “jam ke 

nol” yang dilaksanakan setiap hari 

sebelum belajar reguler dimulai, 

yaitu pukul 06.00-07.00 wib yang 

kegiatannya meliputi Sholat Dhuha, 

pembacaan ayat suci Al-Qur’an, dan 

tauziah keagamaan. Sedangkan 

kegiatan “TPA Berbasis Sekolah” 

merupakan pengembangan kegiatan 

“jam ke nol”, dengan tujuan 

meningkatkan kemampuan baca tulis 

Al-Qur’an dikalangan pelajar. 

3. SELFI ANJAL dan APS (Sekolah Filial Anak 

Jalanan dan Anak Putus Sekolah) 

Pusat Data Statistik Pendidikan 

(PDSP) Kota Palembang angka anak 

putus sekolah pada tahun 2018 

mencaapai 1.278 anak. Kondisi ini 

menjadi perhatian serius bagi 

Pemerintah Kota Palembang. Oleh 

sebab itu, Dinas Pendidikan kota 

Palembang pada tahun 2019 ini akan 

menyelenggarakan sekolah filial bagi 

anak jalanan dan anak putus sekolah 

di Kota Palembang. 

      

     Dinas pendidikan sumatera selatan mempunyai bidang kerja yang berfokus 

pada tingkat sekolah menengah atas yakni salah satunyasebagai pengawas dalam 

bidang pendidikan. Fungsi dinas pendidikan sumatera selatan menurut peraturan 

daerah provinsi sumatera selatan ialah perumusan kebijakan di bidang kurikulum, 

sarana dan prasarana, dan peserta didik. Salah satu fungsi dinas pendidikan 
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sumatera selatan yaknimengawasi pendidikan sekolah menengah atas yang ada di 

Palembang. Untuk memajukan peningkatan mutu sumber daya manusia, 

makadinas pendidikan perlu bekerjasamadengan pihak sekolah maupun bidang 

terkait untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Dalam hal ini dinas 

pendidikanbekerjasama dalam bentuk pengawasan, pengelolaan, 

mendukung/membantu penyelenggaraanpendidikan sebagai faktor pendukung 

kegiatan belajar-mengajar di sekolah. Untuk itu pihak sekolahseperti kepala 

sekolah, guru, dan staf lainnya menjadi perantara bagi dinas pendidikan 

untukmewujudkan program yang telah dibuat. 

      Maka berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, penulis tertarik 

untuk meneliti tentang Strategi Komunikasi Dinas Pendidikan Sumatera Selatan 

dalam  Meningkatkan Kualitas Pendidikan di Tingkat Sekolah Menengah Atas). 

Alasan-alasan tersebut akan dijabarkan dibawah ini  : 

1.1.1.   Data Peningkatan Pendidikan angka rata-rata lama sekolah 

Penduduk Umur ≥ 25   di Palembang 

Tabel 1.2 

Data Peningkatan Pendidikan 

Provinsi  Tahun  

2018 2019 2020 

Palembang 10,37 10,52 10,53 

Sumber : BPS (Badan Pusat Statistik) Sumatera Selatan 

 Rata-rata Lama Sekolah (RLS)/ Mean Years School (MYS) didefinisikan 

sebagai jumlah tahun yang digunakan oleh penduduk dalam menjalani 

pendidikan formal. Jika diperhitungkan menggunakan rumus berikut ini : 
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Diketahui : 

RLS = Rata-rata lama sekolah penduduk usia 25 tahun ke atas. 

xi = Lama sekolah penduduk ke-i yang berusia 25 tahun. 

N = Jumlah penduduk usia 25 tahun ke atas. 

 Dengan catatan, penduduk yang tamat SD diperhitungkan lama sekolah 

selama 6 tahun, tamat SMP diperhitungkan lama sekolah selama 9 tahun, tamat 

SMA diperhitungkan lama sekolah selama 12 tahun tanpa memperhitungkan 

apakah pernah tinggal kelas atau tidak. RLS dapat digunakan untuk 

mengetahui tingkat pedididikan masyarakat dalam suatu wilayah. Terkhusus 

RLS di Palembang pada tahun 2018 sebesar 10,37 tahun, lalu pada tahun 

berikutnya di 2019 naik lagi secara signfikan menjadi 10,52 tahun, terakhir di 

tahun 2020 naik juga namun tidak terlalu yaitu menjadi 10,53 tahun. Data 

tersebut menjelaskan bahwa secara rata-rata penduduk di kota Palembang yang 

berusia 25 tahun ke atas telah menempuh pendidikan selama 10,53 tahun 

selama di tahun 2020 yaitu hampir rata-rata telah menamatkan kelas X di 

tingkat SMA. Salah satu komponen IPM yang dapat digunakan untuk 

mengukur tingkat pendidikan penduduk suatu wilayah adalah Rata-rata Lama 

Sekolah. Rata-rata lama sekolah telah didefinisikan diatas yaitu sebagai jumlah 

tahun yang digunakan oleh penduduk dalam menjalani pendidikan formal. 

Diasumsuikan bahwa dalam kondisi normal rata-rata lama sekolah suatu 

wilayah tidak akan turun. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak 

penduduk yang menjalani pendidikan formal setiap tahunnya, pada usia 25 

tahun keatas. Pada data diatas pun menunjukkan bahwa peningkatan yang 

cukup signifikan setiap tahunnya, hal ini tentunya bersifat positif bagi 

pendidikan khususnya Sumatera Selatan di kota Palembang.  

 

1.1.2 Dinas Pendidikan mendapatkan predikat sebagai penyelenggara 

pendidikan di LPKA (Lembaga Pembinaan Khusus Anak) terbaik 

seindonesia.  

 Dalam hal ini Dinas Pendidikan membuka sekolah bagi narapidana anak di 

LPKA kelas 1 Palembang untuk mendapatkan pendidikan formal yang 
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berkualitas, guna mengentaskan angka putus sekolah. Tujuan diusung nya 

program ini ialah bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan khususnya 

yang ada di kota Palembang. Sekolah fillial kelas 1 Palembang merupakan 

layanan Pendidikan Formal bagi Narapidana anak di LPKA kelas 1 Palembang 

sangat inovatif karena mampu membangun kolaborasi antara Dinas pendidikan 

Kota Palembang, LPKA klas 1 Palembang dan stakeholder terkait. Dalam hal 

ini dinas pendidikan provinsi sumatera selatan juga berkontribusi untuk ikut 

serta dalam mesuksukseskan program tersebut. 

(Sumber: Portal Pendidikan Kota Palembang) 

1.1.3 Kualitas Pendidikan di Sumatera Selatan Merosot Akibat 

Pembelajaran Jarak Jauh Berkepanjangan 

 Pendidikan adalah salah satu komponen penting dalam menunjang 

perkembangan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran, 

maupun penelitian. Tentu saja dengan kualitas pendidikan yang baik, akan 

membawa suatu dampak yang positif bagi diri sendiri maupun orang lain. 

Berkaca dengan kondisi yang sekarang, beriringan dengan perkembangan 

teknologi yang kian maju banyak sekali metode dalam melaksanakan sistem 

pendidikan baik secara tatap muka langsung maupun secara daring. Walaupun 

banyak sekali kemudahan yang bisa dimanfaatkan, tapi dapat diketahui bahwa 

tidak menutup kemungkinan masih ada kendala yang tidak bisa dihindari 

terkait pada dunia pendidikan. Salah satunya yakni kualitas pendidikan pada 

masa pandemi saat ini di Sumatera Selatan mengalami penurunan kualitas 

akibat pembelajaran jarak jauh. Dilansir dari sumsel.idntimes.com, kegiatan 

belajar mengajar (KBM) dengan sistem Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) atau 

belajar online, membuat kualitas pendidikan para siswa dan pelajar merosot. 

Menurut pengamat pendidikan Sumsel, Mukhtarudin Muhsiri “hasil penelitian 

kualitas pendidikan di tengah pandemik virus corona menurun hingga 30 

persen. Beberapa faktor yang menjadi alasan penurunan kualitas pendidikan 

tersebut yakni kegiatan pembelajaran jarah jauh tidak mampu membuat 

pengajar mengawasi kegiatan belajar mengajar, teknis belajar PJJ memiliki 
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keuntungan dan kerugian, pelaksanaan daring dalam setahun terakhir tidak 

didukung fasilitas, dan pemerintah tidak memberi solusi maksimal terhadap 

pembelajaran jarak jauh”. 

 Terkait kasus permasalahan tersebut dalam hal ini dinas pendidikan kurang 

memberikan fasilitas serta dukungan, baik sekolah maupun peserta didik yang 

mempunyai kendala terkait pembelajaran jarak jauh tersebut. Maka dari itu 

Dinas Pendidikan Sumatera Selatan terkhusus pada bidang sarana dan 

prasarana dapat lebih meningkatakan dan mendukung pembelajaran jarak jauh 

pada saat ini. 

 Dari uraian latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, pendidikan saat ini 

membutuhkan perhatian yang sangat serius agar komponen sistem pendidikan 

yang belum berfungsi dengan baik dapat diperbaiki dan di tingkatakan lagi, maka 

penelitian ini mengacu pada bagaimana strategi komunikasi yang digunakan oleh 

dinas pendidikan untuk meningkatkan pendidikan yang ada di Sekolah Menengah 

Atas. Oleh karena itu, penelti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Strategi Komunikasi Dinas Pendidikan Sumatera Selatan dalam Meningkatkan 

Kualitas Pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA)”.  

1.2 Rumusan Masalah 

 Dari latar belakang  penelitian yang dijabarakan diatas, maka rumusan masalah 

yang peneliti angkat dalam penelitian ini adalah : Bagaimana strategi komunikasi 

dinas pendidikan Sumatera Selatan dalam meningkatkan kualitas pendidikan di 

Sekolah Menengah Atas ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasaran rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana strategi komunikasi dinas pendidikan Sumatera Selatan 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan Sekolah Menengah Atas. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Ada beberapa hal yang diharapkan dari hasil penelitian ini yaitu manfaat 

teoritis dan manfaat praktis. 
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1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini diharapakan dapat mengetahui strategi komunikasi dinas 

pendidikan Sumatera Selatan dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

Sekolah Menengah Atas 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi kajian strategi 

komunikasi dalam meningkatkan kualitas pendidikan baik untuk 

mahasiswa maupun pembaca umum. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pemahaman 

bagi para mahasiswa Ilmu Komunikasi itu sendiri mengenai strategi 

komunikasi dinas pendidikan Sumatera Selatan dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan sekolah menengah atas 

2. Penelitian ini  diharapkan menjadi masukan bagi Dinas Pendidikan untuk 

semakin meningkatkan kualitas pendidikan 
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